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Mioch Kalam Maollak

IMPLEMENTASI MASTERY LEARNING PADA
PROSES PEMBELAJARAN PAI

Moch Kalam Mollah®
Abstrac

Mastery Leaming is one of the philosophy
sayg that with correct instruction system, all
student can learn with result of which either from
almost raught Lesson items in school.

This clear view refuse view saying that storey
level efficacy of srudent in school very determined by
storey level intellegenee of his walting or his 1Q. This
Article will study Implementation of mastery learning
at process study of PA]

Kata Kunei : Implementasi, Mastry Learning, Pembelajaran
PAI

A. Pendahuluan

Cia-cita dan upaya peningkatan  kualitas pendidikan
dasar menengah telah  dicoba  dan dikonsepsikan  dan
berbagai praktisi pendidikan, perubahan haluan polink orde
baru ke oder reformasi telah mendorong khimya adopsi
metide pendidikan yang partisipanf dan menckankan pada
semangat humanisme sosial,

Hal ini  dischabkan karena kurikulum pendidikan
nasional selama ini tidak sesuai dengan kensep pendidikan
holistik yaitw konsep pendidikan yang melibatkan dan
mengembangkan seluruh aspek dan potensi yang melibatkan
dan mengembangkan selurah aspek dan potensi manusia
secara holistik, konsep pendidikan yang mampu membentuk
manusta yang utuh dan cakap dalam menghadapi dunia yanp
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lmp‘lrnwnl.ui. Mastery Learning

penuh tantangan, cepat berubah dan mempunyal kesadaran
spiritual bahwa dirinya adalah hagian dart keseluruhan.

Bila kita melihat pendidikan nasional pada masi lalu
hanya mengutamakan aspek kopnitf saja, sehingga berhasil
mencetak peserta didik yang piotar, akan tetapi kurang
memberi  ruang bagi perkembangan aspek  afekuf dan
psikumnmrik peserta didik schingga yang terjadi dalam
proses pembelajaran adalah hanya pencapaan target matern
pelajaran bukan pencapaian kompetenst peserta didhik.
(Sariban 2002). Dalam keadaan demikian pengetahuan
peserta didik memang dapat dibanggakan namun belum
cukup cerdas dan cakap dalam memahami dan menyikapt

berbagai realitas kehidupan disekitarnya.
Faktor-faktor lain yang dapat menghambat kemajuan

pendidikan adalah adanya pekerjaan administrasi sekolah
jala digwasi dan diruntut moulal cdari membuat prota,

yang sc
prosem, satpel, kisi-kisi soal, mengoreksi soal dan masih
hanyak lagi pekerjaan yang berakibat akan merepotkan guru
bukan-kesibukan rersebut. (lgn Suhanto 2002:9)
didikan yang diberlakukan

dengan kest
Adanya sistem gentralisasi pen
rde baru mengakibatkan semua k
pelaksanaan dan

olch Pﬂmﬂl‘iﬂtih o

pcndi.dikm mulai  dan
da kelulusan siswil
kan terscbut relah

evaluasi pendidikan sampai dengan knite

Jikendalikan oleh pusat, schingga kebija

mengeliminasi potensi yang sebenarnya telah dimiliki oleh
lembaga pendidikan daerah.

perencanaan,

B. Tinjauan Tentang Mastery Learning

Kebijakan dalam hal penycragaman kurikulum
pendidikan) tidak hanya secara fisik tetapi sampal pada p
pikir, sikap dan cara bertindak setiap SISWa. Misalnya: mi

kurikulum pendidikan nasional mulai dan TK-PT
pendidikan yang berada dani Sabang sampal Me
semuanya sama padahal setap daerah berbeda dalam b
hal kebudayaannya, geogTd finya, kehidupan sosial, SDM
lgin-lain. Dari penycragaman kurikulum  tersebut
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dukun penyeragaman metode pengajaran. (Sabiqul Khoir
Sabdu 2004:4)

Dengan  adanya  penyeragaman  mated  pendidikan
teeschut maka akan membawa dampak yang kurang baik
bagt daerah yang mempunyai potensi untuk maju akan
dirupkan karena terhambat oleh maten yang ada. Sedang
bagi dacrah yang potensinya rendab akan terbagi dengan
materi tersebut,

Merosotnya kualitas pendidikan upa discbabkan karena
sistem yang kurang tepat. Sistem klasikal dinilsi behum IR
mengembangkan  kemampuan  anak  didik  karena  telah
membatas  perkembangan  mercka.  Sekalipun  ada yang
mempunyal kemampuan’ lebih, apalag gurs sudsh menyusun
program satuan peljaran maupun rencana pembelajaran yang
dibuat oleh guri semuanya serba seragam. (Darmaningtyas
1999:129-134)

Masalah lun dalam bidang pendidikan di Indonesia
adalah bahwa pendekatan dalam pembelajaran masih teraly
didominasi  oleh peran  pum.  Guru  lebih banyak
menempatkan siswa sebagai objek dan bukan sebagai subjek
didik. Pendidikan kita kurang memberkan kesempatan
kepada siswa untuk  mengembangkan berfikir holistik,
kreanf, objektf serta kurang memperhatikan kerungasan
belapr secara individual,

Proses pendidikan di sistem persckolahan Indonesia,
umumnya belum menerapkan pembelajaran sampai anak
menguasal maten  pembelajaran secara runtas, akibarnya
tulak anch bila masih banvak siswa vang ridak menguasai
matert pembelajaran secara wntas. (Depdiknas 2003-2004:1-
2

Mastery learning  adalah  salah saru  filsafar  yang
mengatakan bahwa dengan sistem pengajaran yang repat,
semua siswa dapat belajar dengan hasil yang baik dan
humpir selurub materi pelajaran yang diajarkan di sekolah.

Pandangan  mi  jelas  menolak pandangan  yang

mengatakan bahwa tingkat keberhasilin siswa di sckolah

wil.1 .2 (]



Implementasi Mastery Learning

sangat ditentukan oleh tingkat kecerdasan bawaannya atau
[Q-nya. (B. Suryosubroto 1997:96)

Bahan pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk
mengembangkan suatu sisiem pengajaran sehingga semua
siswa diharapkan dapat menguasai tujuan pendidikan dibagi
menjadi beberapa unit. Setiap umit terdin dan bahan-bahan
pelajaran yang diurutkan secara singkat sistematis dani bahan
yang mudah ke bahan yang sukar. Setiap siswa diharuskan
menguasai satu unit pelajaran sebelum diperbolehkan untuk
mempelajari unit pelajaran berikutnya. Bagi siswa yang gagal
menguasal satu unit tertentu harus dibenkan perbaikan
(remedi).

Dipandang dari sudut pendidikan, memang cara belajar
mengajar dengan menggunakan prnsip mastery learning
sangatlah menguntungkan siswa, karena hanya dengan cara
tersebut setiap siswa dapar dikembangkan semaksimal
mungkin.

Pengertian Mastery Learning

Menurut Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati mastery
learning adalah pencapaian taraf penguasaan minimal yang
ditetapkan setiap unit pelajaran baik secara perscorangan
maupun kelompok, dengan kata lain, apa yang dipelajat
siswa dapat dikuasai sepenuhnya. (Moh. Uzer Usman dan
Lilis Setiawan 1993 : 96)

Sedangkan di dalam buku Pedoman Pembelajaran tunta
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan  mast
learning  adalah  pendekatan  pembelajaran
mempersyaratkan  siswa agar menguasal secara  tun
seluruh standar kompetensi maupun kompetensi dasar
pelajaran tertentu. (Depdiknas 2003 : 9)

Menurut Oemar Hamalik mastery learning adalah
strategi pengajaran  yang  diindividualisasikan  de
menggunakan  pendekatan  kelompok  (group-
approach).

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
di dalam Mastery Learning siswa harus menguasal

SOLUSI
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standar kompetensi maupun  kompetensi  dagar s
Pelajaran tertentu secarq tuntas. Dengan sistem pengajaran
yang tepat, semua sisws dapat belajar dengan hasil yang baik
dari hampir selurub magerd pelajaran di sekolah,

+ Ide Lahirnya Mastery Learning

Konsep mastery learning sebenamya bukanlah menjadi
barang baru  dalam bidang Pendidikan, karena el
dikembangkan  gleh Carleton  Wasbume dap feman-
temannya pada tahun 1929 dan oleh Prof, Henry C,
Morrison dj Laboratory Scho) Universitas Chicago rtahun
1926 kemudian model Mastery Learning inj dikembangkan
oleh Bloom dan Carrol pada wahun 1943 berdasarkan
penemuannya: mengenai mode belajar yaira Mo/ Sehoa!
Learning”, (B. Suryosubroto 1997:99)

Dalam  model ying  paling  sederhana, Carrol
mengemukakan bahws ika setiap sisgr dibenkan wakny,
sesuai dengan yang diperlukan unruk Mencapai suary tingkar
penguasaan, dan jika dig menghabiskan  wakpy vang
diperlukan, maks besar kemungkinan siswa akan mencapaj
tingkat penguasaan kompetensi, Tetapt jika siswy tidak
diberi cukup wakpy atay dia tidak dapar menggunakan wakey
vang diperlukan secary penuh  maky tngkat penguasaan
kompetensi ditentukan oleh seberapa banyak wakny yang
benar-benar digunakan unegk belajar dibagi dengan wakmg
Yang diperlukan unmk menguasai kompetens tertenou. Hal
ini oleh Block dinyatakan sebagai berikyg:

Degree of leamning = § [H’m e {‘p'.rpm.'J

fime needed

Dalam hal ini bakas bukan diartikan scbagai kapasitas
belajar tetap; sebagai kecepatan belajar atau laju belajar,

Ini berarti bahwa sisws yang berbakat tingpi akan dapat
menguasar  bahan dengan  cepat sedangkan  sisya yang
berbakat rendah akan menguasai bahan dengan lambar. Jadi
pabila siswa memerukan 10 jam untuk menguasai dengan
funtas bahan pelajaran, fetapi ia hanya menggunakan 8§ jam

LI val,1 o2




Implementasi Mastery Learning,

untuk belajar, maka pada dasammya 12 hanya akan mencapal

80% penguasaan terhadap bahan yang dipelajarinya.

Makin lama siswa menggunakan waktu secara sungguh-
sungguh untuk belajar, makin tnggi tungkat penguasain
terhadap bahan yang dipelajarinya.

Model dan Carrol yang masih bersifat konseptual 1
akhimya diubah oleh Benyamin 5. Bloom menjadi model
operasional.  Menurut Bloom apabila  hakat sisWa
terdistribusi secara normal dan kepada mercka diberikan
cara penyajian dengan kualitas yang sama dan wakou belajar
yang sama, maka hasil belapr yang dicapal  akan
rerdistribusikan secara normal pula. Disini korelast antara
bakat dan hasil belajar sangat ringgE.

Tetapi apabila bakat siswa rerdistribusi secara normal
dan setiap siswa atau - dividu diberikan cara penyajian yang

optimal dan waktu belajar sesuai dengan yang dibutuhkan
siswa maka schagian besar siswa dapat diharapkan akan
mencapai tingkat penguasaan hahan yang tinggl. Dalam hal
ini korelasi antara bakat dan hasil belajar dapat dikatakan
tidak ada.

Kemudian perkembangan yang pesal dalam  duni
pendidikan pada abad ke-20 ini membawa kita untul

mempertimbangkan suatu pandangan tentan |
siswa yang dapat ditngkatkan semaksimal mungkin d

learming;

Di Indonesia strategl mastery learning ini dipopule
oleh Badan Pengembangan Penelian  Pendidikan
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
dikaitkan dengan pembaharuan kurikulum di berbagai

lembaga pendidikan. (B. Suryosubroto 1997:99)

E. Ciri-Ciri Mastery Learning
Ciri-ciri belajar mengajar dengan prinsip mastery

a. Pengajaran didasarkan atas tujuan-tujuan pen
yang telah ditentukan terlebih dahulu

g
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Ini berarti bahwa tujuan dar strategi belajar mengajar
adalah hampir semua siswa apy semua siswa dapar
mencapal tngkat penguasan tugas pendidikan. adi baik
cara  belsjar  mengajar maupun  alat  evaluasi yang
digunakan unruk mengarur keberhasilan siswa  harus
berhubungan erar dengan tupuan-tujuan pendidikan yang
akan dicapai.

b. Para siswa dapat belajar dengan baik dalam kondis;
pengajaran yang tepat sesuai dengan harapan pengajar.

¢ Memperhatikan perbedaan individ

d. Yang dimaksud dengan  perbedaan  dising adalah
perbedaan siswa dalam hal menerima rangsangan dan
luar dan dani dalam dirinya serta laju belajarnya,

¢. Evaluasi dilakukan secara kontinu dan didasarkan agas
kriteria

£ Evaluasi dilakukan secara konting pada awal selama dan
pada akhir proses belajar mengajar berlangsung. Evalyasi
berdasarkan kriteria ada  dua macam  yaitu  evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif,

g Mengpunakan program  perbaikan dan Program
pengayaan

h. Program perbaikan ditujukan kepada mereka vang belum
menguasal kompetensi dasar  suary mata  pelajaran
tertentu,  sedangkan  program pengayaan  diberikan
kepada mereka yang telah menguasai uni pelajaran yang
thberikan. (Hafanto 1997:285)

Lo Tingkat  hasil belajar  bergantung pada  wake yang
dipunakan secara nyata oleh siswa unmk mempelajari
sesuatu dibandingkan dengan wakmy vang diburuhkan
untuk mempelajarinya.

| Jika siswa diberi kesempatan yang seragam dan kualitas
pengajaran yang seragam pula, h:m:,.-u sedikit sisws yang
dapat  mencapai tingkatan  mastery (menguasai).
Sebaliknya, jika seHap siswa memperolch kesempatan
belajar yang berdeferensiasi dan kualitas pengajaran yang

berdeferensiasai  pula, maka mayonitas  siswa  dapat

mencapai tingkatan mastery,

vol.1 o2 -




Implementasi plastery Learning

F. Indikator G
A

k. Menggunakan ponsip sigwa  belajar aknf  yang
memungkinkan  siswa mendapatkan pengetahuan
berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukannya sendirl

| Mengpunakan satuan pelajaran yang kecil yang disusun
cecara herurutan dari yang mudah sampat ke yang sukat.

uru Melaksanakan Mastery Learning
Metode Pembelajaran

Mastery  learning dilakukan  dengan pendekatan
diagnostik. Greategl i1 menganut pendekatar individual,
dalam arti meskipun kegiatan belajar ditujukan kepada
sekelompok  s1sWa (kelas), tetapl  Juga mengakui  dan
memberikan  layanan sesual  dengan pe:lmha-pr:rb::dsan
individual siswa sedemikian  Tupa, schingga pembelajaran

memungkinkan berkembangnya potensi masing-masing
siswa SECATR optmal. (Depdiknas 2003:13) .
~uru harus melakukan pendckatan individual dalam
strategl  belajar mengajarnya. Bila tdak, maka strateg
mastery leamning yang menuntut penguasaan penuh kepada
inak didik tidak akan pernah menjadi kenyataan. Paling
ndak, dengan pendekatan ndividual dapat  dib
kepada anak didik dengan tnghkat penguasaan opt
(Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 1996:62-63]
Selain pendekatan individual, metode pembelajaran Yl
ditckankan dalam  mRASery learning 1
eman  sejawat dan bekerja
i jenis metode (mulo metod
kan untuk kelas atau ktlnmp-uh'

sangat
pembelajaran dengan
kelompok  kecil Berbaga
pembelajaran harus diguna

tanggung jawab gumn dalam mendorong
seeara individual Pendekatan yang digunakan adalah
yang dikembangkan olch Keller yan \
ada interaksi antara siswa dengan mater/objek bE
Obijek belajar bisa berupa konsep dan realita hidup i
kehidupan. Dengan kata lain peserta didik acalah ¥
pendidik dalam pembelajaran. Pembelajaran adalah |

SOLUSE
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belajar bersama antar siswa atau antara siswa  dengan

pendidik dalam suatu hingkungan yang kompleks. (Tajudin

Thalabi 2004) Peran gura harus mtensif dalam  hal-hal

berkut:

. Menjabarkan/memecah KD (kompetensi  dasar) ke
dalam satuan-satuan (unit-unit) yang lebih kecil.

2. Menata indikator berdasarkan cakupan serta urutan unie

3. Mengpunakan  metode  yang  bervariasi dalam

menyampatkan materi

Memonitor sclaruh pekegaan siswa

Menilai  perkembangan  siswa  dalam  pencapaian

kompetensi (Kognif, Psikomotor, dan afektif)

6. Menggunakan teknik diagnostik

7. Menyediakan sejumlah alternatif strategi pembelajaran
bag siswa yang mengalami kesulitan.

i

c. Peran siswa

Pada hakikatnya pendidikan merupakan upaya kerjasama
subjek pendidik dengan subjek peserta didik untuk mencapai
suatu tuwjuan yang telah ditetapkan bersama, dengan berbagai
alat yang diperlukan dan dalam suatu ingkungan yang selalu
mempengaruhinya.

KBK sangat menjunjung tinggs dan menempatkan peran
siswa schagai subjek didik. Fokus program sekolah bukan
pacda guru dan yang akan dikedakannya melainkan pada
sswa dan yang akan dikerjakannya. Oleh karena itu dalam
KBK yang menganut pendekatan mastery learning, Siswa
lchih leluasa dalam menentukan jumlah wake belsjar yang
diperlukan. Artinya siswa diberikan kebebasan  dalam
menentukan kecepatan pencapaian kompetensi. Kemajuan
siwwa sangat tertumpu pada usaha serta ketekunan siswa
secara mndividual.

livaluass

Penting untuk dicatat bahwa ketuntasan belajar dalam
KBK ditetapkan dengan penilaian acuan patokan (criterion
telerenced) pada setap kompetensi dan tidak diretapkan




implementasi hastery Liar ning
herdasarkan norma (norm referenced). Dalam hal ini batas
ketuntasan belajar harus ditetapkan olch gur, misalnya
apakah siswa harus mencapai nilai 75,63,3, atau sampai nilai

berapa sescorang siswa dinyatakan mencapal ketuntasan

helajar. (Depdiknas 2002:14)

Tujuan penilaian acuan patokan /kriteria adalah untuk
mengetahui  kemampuan sesecorang menutut kriteria
tertentu. Jika penilaian yang dimaksud adalah penilaian
formatif, maka penilaan acuan kriteria diterapkan untuk
mengetahu sejauh mana kemampuan yang ditargetkan dapat
dikuasai oleh siswa. Lengan demikian, syarat pertama yang

harus dipenuhi adalah bahwa butir soal yang digunakan
harus  mencerminkan ndikaror  kemampuan  Yang

ditargetkan. (Depdiknas 2002:35)
Asumsi dasar mastery learning adalah:
1. Semua orang bisa helajar apa saja, ha

diperlukan berbéda.
2. Standar harus ditetapkan terlebih dahulu, dan hasil

evaluasi tersebut adalah lulus dan tidak lulus.
Sedangkan  sistem evaluasinga menggunakan ujian
berkelanjutan, yang ciri-cirinya adalah:

1. Ujian dengan sistem blok (kesatuan K1J)
2. Tiap blok erdiri darl satu atau lebih' k
(KD)

3. Hasil upan

nya waktu yang

ompetensi dasar

dianalisis dan ditindaklanjuti melalui program
remedial, program pengayaarn dan program percepatifi
Ljian mencakup aspek kogoinf dan psikomotor

4.
5. Aspek afeknf diukus melalui kegiatan inventori afek

seperti pengamatan, kuesioner dan sebagainya.

G. Tinjauan Tentang Pembelajaran PAI
Belajar merupakan suatu proses perubahan ringhkah

berkat adanya pengalaman. Dimana perubahan rngkah
itu meliputi:  perubahan keterampilan, kebiasaan, '

pengetahuan, pemahaman dan apresiast

Sedangkan pengertian MENgAJT merupakan: suatu
mengorgaAnisas! lin

membimbing, mengatur dan
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yang ada disekitar siswa. Sehingpa dapar mendorong dan
menumbubkan  siswa untuk  melakukan kegiatan  belajar.
(Mana Sudjana 1996:7)

Dan rumusan belajar dan mengajar tersebur, dapar
dikatakan bahwa belajar dan mengajar merupakan 2 (dua)
konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, Belajar
menunjukkan pada apa yang harmus dilakukan seseorang
sebagai  subjek yang menerma  pelajaran, sedangkan
mengajar menunjukkan pada apa yan £ harus dilakukan guru
sehagai pengajar.

Kedua konsep itu akan menjadi terpadu dalam  satu
kegiatan manakala tefjadi interaks; BUTU-SISWA, SlSWa-siswa
pada  saat pengajaran iy berlangsung, hal inilah yang
dinamakan belajar dan mengajar sebagal suatu proses unuk
mencapai tujuan pembelajaran. (Nana Sudjana 1996:28)

Hasil proses belajar menghasilkan perubahan pada dir
seseorang  bak  vngkah  Jaku, pengetahuan, pemahaman,
keterampilan dan lain-lain. Melalui pengalaman belajar yang
diperolehnya. |

Hal ini juga sesuai denpan konsep belajar mengajar yang
mana keduanya dipandang sebagai yang ditandai dengan
tumbuhnya kegiatan siswa untuk belajar. Keterpaduan kedua 1
konsep tersebut yakni konsep belajar dan konsep mengajar
melshirckan konsep yang disebur dengan "proses belajar
mengajar” dengan kata lain proses pembelajaran,

I Pengertian Pembelajaran PAI

Pembelajaran = PAl  terdii  dad  dua  unsur vaitu f
pembelajaran dan PAT (Pendidikan Agama Islam) )

Istilah pembelajaran menurut Gagne dan Brgs adalah
suatu rangkian event (kejadian, penstiwa, kondisi dan lain-
luin} yang secara sengaja dirancang untuk mempengaruhi
miwwa schingga proses belajamya dapat berlangsung dengan
miuclah.

Adapun menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah
Mty kombinasi  yang  tersusun meliput:  unsur-unsur
manustawi matenial, fasilios, petlengkapan dan prosedur

LIE val.l no.2 T7



lmplcmentasi Mastery Le?
yang, saling r_nempengaruhi dalam mencapal fujuan
pembelajaran
Tujuan pembelajaran disini adalah mengarahkan gurd
siswa dan dalam rangka

. ilmu pengetahuan yang tak terkait
| ampaikan ilmu

pengetahuan :
pembelajaran akan tetapl pada masa sekarang 101,
pembelajaran dicoba dikaitkan dengan belajat sehingga

ktivitas pembelajaran guttl harus belajar

dalam merancang
dan siswa harus dijadikan qtik tolak dalam merancang

aran. (Oemar Hamalik 57)
Muhaimin MA, dkk yang

dimaksud pembelajaran adalah suatu upaya membelajarkan
«iswa untuk belajar. Dalam kegiatan inl kan mengakibatkan
<iswa mempelajani mata pelajaran atau sesuatu dengan cari
yang lebih  efekdf dat efisien untuk menunjang,
keberhasilannya kelak.

Dari definisi diatas, maka penulis mengemukakan bahwa
' /strategl pembelajaran

pembelajaran adalah suatu proses
dalam pelaksanaan fpendidikan yany,

metode dan teknik—tcknik .

Sedangkan menurut Dr.

pf:mbelajamn.
Pengertian P

asuha

pendidikannya dapat memahami ajaran-ajaran ag I

certa menjadikannya #d) of life (jalan keluar). (Suhaifgﬁ-.j

1993:10) -
Omar Muhammad Ak

Sedangkan menurut Prof. Dr.
_didikan agama Islam

T'oumi Al—Syaibani bahwa pe¢ |
proses pengubahan tingkah laku individu pada kehidupnt
pribady, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan W
pengajaran S | jvitas asasl sebagal pta

varakat. (Muhat

diantara pro fest-

A. Mujib 1993:120)
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Pendidikan lslam  menumit GBPP 1994 berbunp
"Pendidikan agama lslam  adalah  usaha sadar  untuk
menyiapkan  siswa  dalam  meyakini, memahami  dan
menghayan  serta mengamalkan  agama  Islam  melalu
kegiatan bimbingan pengajaran dan/atau lanhan dengan
memperhankan mnmian vnmk menghorman agama lain
Il:bﬁlﬂh hubungﬂ:l I'EE‘I'L'I'LI.IIIHR antar umat b{.‘mp;anu d.‘ﬂ.lﬂm
masyarakat  uvntuk  mewujudkan  persatuan  nasional.
(Deddikbud 1995:1)

Pengertan tersebut kemudian disempurnakan menunu
kurnkulum 2004, bahwasannya pendidikan agama Islam
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyapkan peserta
didik uwnmk mengenal, memahami, menghayan hingga
mengimani, bertakwa dan  berakhlak  mulia  dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dan sumber utamanya
kitab  swer al-Qur'an dan  al-hadits, melalm  kegtatan
bimbingan, pengajaran, lathan, serta  pengpunaan
pengalaman, dibarengt  tunmtan  uniwk  menghorman
penganut agama lain dalam hubungannya denagn kerukunan
antar umat beragama dalam masyarakar hingga teraujud
kesatuan dan persatuan bangsa. (Depdikbud 2003:4)

Dan beberapa pengertian tentang PAI diatas, dapatlah
penulis simpulkan bahwa pendidikan agama Isbm adalah
L'I".-'II'IB _'_r'l'l:l.g lhlﬂ.l'l.'l.ll'im seCara ﬂdﬂt Liﬂ.l'.l. ]'I.l:giﬂ.lﬂ'l'l I'.I'.hl:l'.l.gﬂ.mli'[iﬂ
pengalaman,  pengetahuan dan kecakapannya  oleh
pendidikan terhadap peserta didik ontuk mengarahkan
menjacdh manusia yang benman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekern luhur dan berkepnbadian
yang utuh g mmg-:rml, memaham, m:nghl}*ati,
mengimani,  bertagwa  dan berakhlak  muba  serta
mengamalkan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan sehan-
han dan juga akan mengarahkan manusia dalam kehidupan
vang lebih batk yang nantinya akan bermanfaar bagn dinnya

l-('lll‘l.‘if‘i. TJII'I. CICAIEE ].H.'lII..
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2. Kumponm-ﬂﬂmpnnen Dalam Pembelajaran PAl
Guatu proses helajar mengajt dapat berjalan efekuf bila
scluruh komponett yang berpengarub dalam proses belajar
mengajar saling mendukung, dalam rangka mencapal tujuan
pumheh}aﬂn,

Sebagal suat gistem tenty saja keglatan belajar mengajar
khususnya p Al mendukung sejumlab komponen, YA mana
komponen jtu saling interaksi dan bl‘::‘[:lﬂﬂgﬂ.ruh terhadap
proses pnmbﬂlaimn pAL L meliputl: (Syaiful Bahr
Djamarah dan Aswan Zain 2002:48)

anak didik, hal ini dapat herwujud benda da

pendidikan yang berupd pengetahuan, penlaky, nalia,

sikap dan metode p:mtm‘-chhnny-a, l’_l'llim?ati dan
Mujiono 1999:33-34)

c. Krgiamnhtla}armngaja:
Kegatan belajar mengajar ini  akan
sejauhmand ujuan yang relah diterapkan dapat dica
Dalam hal inl g9 hanya sebagal fasthtator
motivator, sehinge? guru harus dapat memahami
mﬁﬂpcﬂ‘mﬂkﬂn aspek individual anak didik batk
aspek hiologs, -arelekual dan pﬁ‘:'l:.ﬂ'lngiﬁ

Metode merupakat cara yang digunakan untuk
pujuan  Yang telah ditetapkan dalam proscs
mengajar. K ombinasi dalam penggunaan dan
metode mengajar merupakan kehatusan dalam
mengajar.
. Alat
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Alat merupakan  segala sesuato cara  yang dapat
digunakan dalam rangka mencapal tjuan pengajaran,
memperjelas bahan pengajaran yang diberkan guru atau
vang dipelajar siswa.

f. Sumber belajar

Sumber belajar merupakan bahan atau materi untuk

menambah ilmu pengetahuan yang mengandung hal-hal

baru bagi si pelajar. (Sudirman N. Dkk 1991 :203)

g Evaluasi

Merupakan proses menentukan nilal  suam obyek

tertentu  berdasarkan  krteria  tertentu,  dalam

pembelajaran  berfungsi untuk  mengetabw  tercapa
ridaknya tujuan pengajaran instruksional dan schagat
bahan dalam memperbaiki proses belajar mengajar.

Kemjuh komponen adalah saling berhubungan satu
cama lain, tidak ada satupun komponen yang dapat
dilepaskan satu sama lunnya karena dapat mengakibatkan
tersendatnya proses  belajar mengajar pendidikan agama
Islam.

Dalam proses belajar mengajar PAIL selalu ditekankan
pada interaksi antara puru dan murnd yang harus dukun oleh
tujuan  pendidikan agama, Usaha guru dalam membantu
murid untuk mencapai mjuan adalah guru harus memilh
hahan yang sesuai kemudian memilih dalam menctapkan
metode dan sarana vang paling tepat dan sesuai dalam
penyampaian bahan dengan memperumbangkan faktor-
faktor situasional kemudian melaksanakan evaluasi schingga
dapat memperlancar PAL

Dar sini dapat dikatakan bahwa peran guru dalam
pembelajaran: membuat desain nstruksional,
menyelenggarakan kepiatan  belajar  mengajar, bertindak
mengajar/membelajarkan, mengevaluasi hasil belajar yang
berupa dampak pengajaran, sedanghkan peran stswa adalah
hertindak belajar yaitu mengalami proses belajar, mencapai
hasil belajar yang digolongkan scbagai dampak pengiring,
dengan  belajar, maka kemampuan mental siswa  akan
meninghkat.
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Pembelajaran dikatakan sehagal proses apabila terdapat
interaksi antara guru schagai pengajar dengan siswa sebagal
pelajar. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa proses belajar
mengajar (pembelajaran) merupakan interaksi antara s15Wa
dan guru dalam rangka mencapal tujuaNnya. {Abdin
Syamsuddin Makmun 1996:100)

Sedangkan pengajaran sebagai hasil/produk menekankan
kepada tingkat penguasaan tujuan oleh siswa baik dari seg
kualitas/ kuantitas keduanya merupakan hubungan sebab
akibat, dengan demikian mengajar tidak semata-mata out put
orented tetapl juga proses oriented. (Moh. Ali 1996:35)

Belajar mengajar sebagal suatu proscs yang mengandung
serangkaian perbuatan gun dan siswa atas dasar hubungan
rimbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapal tujuan terteniu. Hal ini bukan hanya penyampaian
pesan berupa maten pelajaran saja, melainkan penanaman
sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar joga
diutamakan. (Moh. Uzer Usman 1996:4)

Dalam proses pembelajaran terjadinya perilaku belajar
pada pihak siswa dan perilaku mengajar pada pihak guru
dak berlangsung saru arah, melainkan terjadinya sccari
rimbal balik (interaktif, two ways erafict systern dan multh
arah) dimana hubungan kedua piliak tersebut berperan akuf,
selain adanya hubungan komunikasi guru dengan murid
terdapat juga hubungan komunikasi siswa dengan sisWA
lainnya dalam suatu kerangka kerja dengan menggunakan
cara dan kerangka berfikir yang difahami dan disepakatl
bersama dalam rangka menggalakkan  student  ac 1
learning/CBSA. (Muhibbin Syah 2002:237)

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam da
upaya sadar dan terencand dalam menyapkan pescria
untuk mengenal, memahami, menghayati hingga meng
bertagwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan aj
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur'an
hadits melaha kegatan bimbingan pelajaran,
latihan serta penggunaan pengalaman yang telah dite
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dibareng
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untuk  menghormat  penganut  agama  hin  dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan
bangsa.

Pada jenjang pendidikan SMU PAI ini bertujuan untuk
menumbuhkan  dan  menmgkatkan  keimanan  melala
pemberan dan  pemupukan  penpetahuan, pemahaman,
penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama
Islam schingga menjadi manusia  muslim yang  terus
berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaannya kepada
Allah SWT' serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa ‘dan bernegara serta untuk dapat
melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. (Diknas 2002 : 5)

Unmk mencapai tujuan dan kemampuan-kemampuan
tersebut maka ruang lingkup pendidikan agama Islam
meliputi: keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara
hubungan manusia dengan Allah SWT, manusia dengan
sesama manusta, manusia dengan dinnya sendin, manusia
dengan makhluk lain dan lingkungan. (Muhaimin dan Abdul
Ghofur 1996:4)

Sejalan dengan pengertian dan rjuan PAI terscbut,
maka Bunyamins Bloom dalam bukunya The Taxonomy of
Educational Objective Cognitive Demand menyatakan:
Untuk  mewujudkan  tujuan  pembelajaran PAI  akan
diperoleh 3 aspek kemampuan vaitu aspek pengetahuan
(cognitive), aspek sikap (affective) dan aspek keterampilan
(psikomotorik).

Dalam proses pembelajaran tegadinya perubahan pada
ketiga aspek tersebut (aspek  kognirf, psitkomotonk dan
afeknif) sangar diharapkan yang akhimya akan berpengaruh
pada tingkah laku murid, schingga cara berfikir, cara merasa
dan cara seorang mund akan melakukan sesuatu hal akan
menpadt  relanf  menetap  dan  membentuk  kebiasaan
bertingkah laku pada dinnya.

Dengan  demikian  dapar  disimpulkan  bahwa proses
belajar mengajar PAl merupakan suatu proses interaksi
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antara siswa dan gumu yang berlangsung  dalam situas
edukatif untuk mencapai tujuan pendidikan agam lslam yang
mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam
tingkah laku seseorang baik dalam aspek kogmitif, afeknf dan
psikomotonk serta sifat perubahan.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses
Pembelajaran PAL

Dengan melahu  proscs helajar mengajar PAL yang
diharapkan tefadinya perubahan dalam diri anak baik aspek
kognitif, afektf, dan psikomotorik akan berpengaruh pada
tingkah laku anak didik, di mana pada akhienya cara berfikir,
merasa dan melakukan sesuatu it akan menjadi relaof
menetap dan membentuk kebiasaan bertingkah laku yang
baik pada dinnya.

Agar perubahan-perubahan dalam diri anak didik sebagai
hasil dari suaru proses belajar mengajar sampai pada tujuan
yang diharapkan, pertu  diperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar.

Dimana dalam proses belajar mengajar ikut berfungsi
pula sejumlah faktor yang dengan sengaja direncanakan dan
dimanipulasikan guru menuju tercapainya out put yang:
dikehendaki dalam hal ini: kunkulum, gur yang mengajar,
sarana dan fasilitas serta instrumental in put merupakan
faktor yang sangat penting  dan menentukan dalam
pencapaian hasil/out put yang
instrumental in put inilah

proses belajar mengajar i akan terjadi dalam din si pelajr
(M. Ngalim Purwanto 1999:107)

Sejalan dengan proses belajar mengajar tersebut,
faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
itu dikelompokkan menjadi 2 faktor. (Sumardi Suryab

1998:7-13) Yaitu faktor intern dan faktor ekstemn
Eaktor ekstern (faktor yang ada di luar individu)
1} Lingkungan
Faktor lingkungan dikelompokkan menjadi 2 kel
yaitu:

il

oA



Moch Kalam Maollsh

a) Lingkungan alami seperti suhu, kelembaban udara
sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar.

b) Lingkungan sosial baik vang berbentuk manusia
ataupun yang berwujud linnya, sepertic suara mesin
pabrik, hiruk pikuk lalu lintas,

Sedangkan menurut Rastijah dalam bukunya masalah-

masalah keguruan di lingkungan ir dibagi 3

a) Lingkungan sckolah (interaksi guru murid, metode
pengajaran,  hubungan  antar  mudd, media
pendidikan, kurikulum dan lain-lain.

b) Keluarga, meliputi cara mendidik orang tua kepada
anak, keadaan sosial chonomi keluarga, suasana
dalam keluarga, pengertian orang tus terhadap anak,
latar belakang kebudayaan dan pendidikan,

¢) Lingkungan masyarakar, meliputi media  massa,
teman bergaul, cara hidup lingkungan dan kegiatan-
kegiatan lam, j

2) Instrumental

Faktor im dapat berwujud faktor-faktor keras
(hard ware] seperti: gedung, perlengkapan belajar,
alat-alat praktkum dan  sebagainya, dapat  juga
berwujud faktor-faktor Jemah (soft warc) seperti:
Kurkulum, pedoman belajar, guru, metode, media
dan lain-lain,

b, Faktor Intem (faktor yang berasal dan dalam
individu sendiri)

Dalam faktor ini mencakup faktor fsiolopi dan psikolog
1) Kondisi fisiologis
Kondist ini meliputi: kondisi fisik (kesehatan) dan
faktor-faktor tubuh, disamping i kondisi panca
indera terutama penglihatan dan pendengarannya
sangat mempengaruhi proses belajar mengajar karena
sebagaian besar yang dipelajan manusia dipelajarinya
dengan menggunakan penglihatan dan pendengaran,
2 Kondis psikologis
a) Minat
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Bb

b) Kecerdasan (intelegensi)

¢) Bakat

d) Motivasi

e) Kultural. (Arief, S. Sudirman 201:14)

Sedangkan menurut Muhibbin Syah dalam bukunya
psikologi pendidikan, faktor-faktor yang mempengaruhi
proses belajar mengajar. Meliputi: karaktenstik siswa,
karakteristik guru, interaksi dan metode, fasilitas, mata
pelajaran dan hngkungan.

Menurut  Muhaimin dalam  bukunya Paradigma
Pendidikan Islam, proses pembelajaran PAl dipengaruhi
oleh tiga fakror. yainu:

a. Kondisi pembelajaran PAI

Kondisi ini dapat mempengaruhi penggunaan
metode pembelajaran PAL Kondisi i dipengaruhi oleh
rujuan dan karakteristk PAI kedudukan sumber belajar
dan karakteristik bidang studi PAI, karaktenstnk peserta
didik
b. Metode Pembelajaran PAI

Metode pembelajaran PAl merupakan cara-cara
tertentu yang paling cocok untuk digunakan dalam
mencapai hasil-hasil pembelajaran PAI yang berada
dalam kondisi pembelajaran tertentu,

c. Hasil Pembelajaran PAI

Hasil pembelajaran PAl mencakup semua akibat
yang dapat dijadikan indikator tentang nilai-nilai dar
penggunan metode pembelajaran PAI di bawah kondisi
pembelajaran yang berbeda. Hal ini dapat berupi
keefektifan, efisiensi dan daya tank. Klasifikasi
hubungan antara komponen yang mempengaruhi p
pembelajaran PAI tersebut digambarkan oleh Mu
sebagai benkut:

SOLUS]



Tujuan ddn
Kondisi ' Kendala sumiber
ondi karakteristik pembelajaran
siswn 1T
1 1 =
1 i
Strategi Strategi penyampaian Strategi
Metode pengorganisasian PAl pengajaran PA|
rAl

.

7 Keeefektitan, efisiensi, dan daya tarik proses pembelajaran
Hasil PAI

4. Fungsi Tujuan dalam Proses Pembelajaran PAI

Belajar mengajar merupakan suatu kegiatan bertujuan,
dengan pengertian kegiatan yang dilakukan oleh guru dan
siswa terikat oleh tujuan, terarah pada rtujuan  dan
dilaksanakan untuk pencapaian juan. Dengan demikian
merumuskan  tojuan  yang  akan dicapai adalah  aspek
terpenting dalam mengajar.

Taraf pencapaian tujuan pembelajaran pada hakekatnya
merupakan perunjuk prakiis tentang sejauh manakah proses
pembelajaran ita harus dibawa unruk mencapal tujuan akhir,
Dengan rujuan yang jelas akan memberikan petunjuk vang
jelas pula terhadap pemilihan bahan pelajaran, penetapan
metode  mengajar  dan  alat banty pengajaran  serta
memberikan petunjuk terhadap penilaian,

Lazimnya tujuan  pendidikan iru ditetapkan  sebagai
peraturan perundang-undangan dad peraturan perundang.
undangan itu dipeninci ketentuan. Ketentuan bagi rujuan
lembaga tertentu, hal ini dimaksudkan unuk memberikan
gambaran umum tentang kualitas  manusia yang dicita-
citakan, schingpa  terbentuk scbagai  hasil pengalaman
pendidikan pada lembaga pengajaran di lembaga tersebut.
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. Implementasi Mastery Learning Pada Proses

Misalnya di Indonesia telah ditetapkan dasar, tujuan dan
sistemn pendidikan yaitu sistem pendidikan nasional.

Agar mjuan itu  mendapat  bentuk yang nyata
(operasional) maka diperlukan suatu cara kenja yang chisien
vang berupa sistem penilatan /evaluass. Hal i1 dimaksudkan
untuk mengetahw sifat-sifat pencapaian tujuan baik dan
pihak murid/guru, disamping itu diperlukan juga rumusan
tujuan secara lebith kongknt, khusus dan lelah jelas yang
dipusatkan pada perubahan nngkah laku anak didik dan
realistic bagi kebutuhan perkembangan murid.

Pembelajaran PAI

Dalam pembelajaran PAl yang menjadi tujuan utamanya
adalah bagaimana nilai-nilai ajaran Islam yang diajarkan
dapat tertanam dalam dini siswa sehingpa terjadi perubahan-
perubahan tingkah laku yang dilandasi dengan nilai-nilai
ajaran Islam dalam kehidupan pribadinya maupun sosialnya.

Proses pembelajaran PAI disekolah masih  terbatas
scbagal proses penyampaian pengetahuan agama Islam.
Proses mnternalisasi nilai-nilai ajaran Islam pada siswa masih
sangat sedikit. Hal ini disebabkan oleh paradigma tentang
pendidikan yang masih dominan bahwa pengerahuan
sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. [

Ini berarti bahwa siswa menenma maten PAI tanpa ada
usaha menginternalisasikan nilai-milai yang terkandung di
dalamnya. Siswa mungkin memahami materi-materi yang
diajarkan tetapi pemahaman itu belum mampu terealisanl
dalam sikap dan perdlaku mereka sehari-han. Hal ini tentu
berakibat neganf terhadap pencapaian tujuan pembelajaran
PAI padahal pada pembelajaran PAl akan dihadapkan p
permasalahan yang kompleks selain menyangkut masa
transformasi ajaran dan nilai dan perlu diperhatikan
masalah siswa dengan berbagai latar belakangnya, kon
dan situasi bagaimana yang akan diajarkan, sarana apa
diperlukan bagaimana cara untuk pendekatan apa
digunakan memaotivasi siswa dalam belajar.
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sesual dengan PETInNya yang sangat penting ity [ara
Eurd mempunysi tugas-tugas pokok  dalam mengelokah,
merencanakan, mengevahmsi, dan membimbing  kegiatan
belajar  mengajar denpan sebatk-baiknya disamping
memahami siswa dengan segala karakie tsuknya, mengetahu
ujuan apa yang harus dicapal  setelah adanya  proses
pembelajaran sehingga rerjadi proses pengalaman belajar
vang baik.

Guru PAI juga pedu memiliki beberapa prinsip mengajar
yang mengacu pada peningkatan kemampuan internal sisws
i dalam memngsang  strategi . pembelajaran ataupun
melaksanakan pembelajaran. Peningkatan potensi internal
i salah satunya dengan mencrapkan  jenis-jenis steategpi
pembelajaran yang memungkinkan siswa MAmpyU mencapai
kompetensi secara penuh wuh dan konteksnyal strateg
pembelajaran  tersebut  dikenal dengan  strareg Mastery
Leaming.

Strategi Mastery Learning dapar diterapkan secara nintas
sebagar upaya meningkatkan mury pendidikan, terurama
dalam level mikro yaitu mengembangkan individu dalam
proses pembelajaran di kelas. Hal jn tdak menunroe
perubahan besar-besaran baik  dalam kunkulum mEAupun
pembelajeran, tetapi yang penting adalah menubah strategs
guru terutama berhubungan dengan wakmu, Perhatian guru
rethadap waktu  bukan walku yang dibuiuhkan  unk
mengajar melainkan wakia yang digunakan peserta didik
untuk belajar sampai taraf penguasan bahan sepenuhnya
(Mastery Leamning). (F. Mulyasa 2003:55)

I Perencanaan Mastery Learning
Perencanaan program Mastery Learning didasarkan pada
asumsi bahwa sebagian besar sisws dapat belajar dengan
baik, dan pury mampu mengajar dengan baik, dengan
demikian, para siswa akan belajar dengan baik. Perencanaan
Mastery Learning disusun dengan langkah-langkah:
i, Merumuskan tujuan bidang pengajaran
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b. Mempersiapkan alat evaluasi, yang hasilnya nanti akan
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan.

¢. Menjabarkan atau memecahkan bahan pelajaran menjadi
suaty urutan unit-unit pelajaran yang kecil. Dalam arti
memecah kompetensi dasar kedalam satuan unit-unit
vang lebih kecil

d. Mengembangkan prosedur koreksi dan umpan balik bagi

setiap unit pelajaran.

Menyusun tes diagnostik kemampuan belajar,

f. Mengembangkan suatu himpunan materi pengajaran
alternatif atau learning corrective sebagal alat untuk
mengoreksi hasil belajar, yang bersumber pada seniap
pokok uji satuan tes,

g. Setiap siswa harus menemukan kesulitannya sendin
dalam mempelajari bahan pengajatan. Siswa harus bisa
menemukan cara belajar alternatif mengenai bahan yang
belum dikuasainya, kemudian memilih cara belajarnya
sendin.

L

2. Pelaksanaan  Mastery Leaming pada  proses
pembelajaran PAI
Pelaksanaan Mastery Leaming terdini atas langkah-langhah
sebaga benkut: '
a. Kegiatan onentasi

Kegiatan ini  mengorientasikan  siswa  terhadap
strategi  Mastery Learning yang berkenaan  dengan
orentasi tentang apa yang akan dipelajad oleh siswa
dalam jangka waktu satu semester dan cara belajar yang
harus dilakukan oleh siswa. Guru PAI menjelaskan
keseluruhan bahan yang telah dirancang dalam tabel
spesifikasi, lalu dilanjutkan dengan pra test yang isinya
sama dengan isi tes sumartif (pasca test)

Guru PAl menjelaskan kepada siswa tentang
belajar yang baru, pelaksanaan test sumatf un
mengontrol  keberhasilan  belajar,  standar i
dipergunakan (standar muthk) yang ditandai d
derajat keberhasilan tertentu, kerasama dalam be

90 SOLUSI



Muoch Kalam Mallah

bantuan belajar, diagnostic progress, kegiatan korekeif

berdasarkan pilihan sendin.

b. Kegiatan belajar mengajar PAI

1} Guru memperkenalkan kompetensi  dasar pada
satuan pelajaran PAL yang akan dipelajan dengan
cara:

a) Memperkenalkan tabel spesifikasi tentang arti dan
cari mempergunakannya  untuk  kepentingan
bimbingan belajar,

b) Mengajukan pertanyaan yang menonjolkan isi
bahan yang akan disajikan sambil menunjukkan
apa yang harus ‘dikenakan oleh siswa secara
intelektual

¢} Mengajukan topik umum, atau konsep umum
yang akan dipelajan atau menyajikan ringkasan
maten pelajaran terdahulu,

2) Penyapan rencana kegiatan  belajar mengajar
berdasarkan standar kelompok. Tupannya adalah
untuk menjelaskan apa yang hendaknya dilakukan
olch siswa dalam kegiatan kelompok. Dengan cara ini
mereka  terhindar  dan kebingungan  dan
menumbuhkan gagasan tentang strategi belajar yang
perhu dilikukan sendin (musalnya membuat catatan,
tkhtisar, cama  mengingat  pelajaran schubungan
dengan strategi mengajar yang ditetapkan gur.

3) Peoyapan pelajaran dalam situasi kelompok saruan
pelajaran gpuru menyampaikan  bahan  sambil
memberikan  peringatan  secara  periodik  untuk
perhatian  siswa  dengan  mengajukan pertanyaan-
pertanyaan  tentang  pengalaman  atau  masalh-
masalah yang dapat dijawab mercka dan melibatkan
mercka secara akof dalam kegiatan belajar dengan
teknik tertentu,

4) Melaksanakan diagnostic progress test, test ini
dilaksanakan setiap kali selesai mempelajar saru unit
pelajaran atas dasar ini dapat di ketahui siswa yang
sudah mencapai taraf penguasaan sesuai dengan

SOLUSI vol.1 no.2 9l




Implementasi Mastery Learning

d.

=

patokan, dan siswa mana yang perlu mendapat
penaganan karena belum mencapai taraf 1.

5) Mengidentifikasi kemajuan belajar PAI yang telah
memuaskan dan yang belum memuaskan. Untuk
mengetahul apakah hasil belajar PAl siswa telah
memuaskan atau  belum, para siswa  diminta
mencocokkan hasil test mereka masing-masing
dengan persentase pokok uji yang harus di jawab
(misalnya 80%-90%= telah memuaskan; kurang dan
80% berarn memerukan perbaikan cara belajar).

6) Menetapkan siswa yang hasil belajar PAI nya telah
memuaskan

7) Memberikan kegiaran korekof kepada siswa yang
hasil belajar PAI nya bekum memuaskan.

8) Memonitor keefeknfan kegiatan koreknf.

9) Menetapkan siswa yang hasil belajar  PAl nya
memuaskan. Kegatan  im  dimaksudkan  untuk
menentukan para siswa yvang benar-benar sap
mengikuti tes akhir satuan pelajaran, sedangkan siswa
yang belum mencapai tingkat memuaskan dapat juga
mengikun tes dengan pengaturan tertentu.

Penentuan tungkat penguasaan bahan
Setelah suatu satuan pelajaran selesa diajarkan, lalu

diadakan tes sumatif. Lembaran jawaban yang telah di is)
diperiksa oleh temannya sendiri berdasarkan petunjuk
puru, tetapi penjumlashannya dihitung oleh  masing
masing siswa. Mereka sendini pula yang menentukan
tingkat penguasaan bahan  berdasarkan  kntera
penguasaan yang telah ditetapkan.

Membentahukan atau melaporkan  kembali  tinghat

penguasaan PAI setap siswa
Kegiatan ini bertujuan  agar mengetahur  tu

penguasaan mercka. Setap siswa diben tabel spest

Bahan yang sudah dikuasai diben tanda M (Mas

sedangkan yang belum dikuasai di ben tanda NM

Mastery)

Pengecekan keefektifan keseluruhan program
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Keefeknfan  strarep Mastery Leaming  ditandai
berdasarkan hasil yang dicapai oleh siswa, vakni berapa
persen siswa yang mampu mencapai tingkat Mastery,

3. Pelaksanaan remedial, pengayaan dan percepatan
dalam pembelajaran PAJ

Berdasatkan  teor Mastery  Learning, maks SCOfang
pesetta didik dipandang  tuntas belajar jika ia mampu
menyelesatkan, menguasal kompetensi atay mencapai tujizan
pembelajaran  minimal 65 o dan  seluruh  tujuan
pembelajaran PAL Sedangkan keberhasilan kelas dilihar dari
jumbah peserta  didik yang mampo menyelesaikan  atay
mencapal  minimal | 65% ﬁckmng-ku:angn}'ﬂ 85% dan
Jumlah peserea didik vang ada di kelas terseby,

Sekolah perlu memberikan pedakuan khusus terhadap
peserta didik yang mendapat kesulitan belajar  medalug
kegiatan remedial. Peserta didik yang cemerlang diberikan
kesermpatan  unruk tetap  mempertahankan kecepatan
belajamya melalug kegiatan pengayaan. Kedua program ini
dilikukan oleh  sekolah  karena lebih  mengetahui  dan
memaham kemajuan belajar setiap peserta didik.

Apabila kunkulum sudah dapat berjalan dengan baik dan
sesual dengan konsepnya, maka masmg-masing siswa akan

kompenisi dasar yang ada menuru kecepatan masing-ma sing
secara  alami.  Mengingat  kecepatan wap  siswa  dalam
pencapaian  kompetensi dagar mungkin saja tidak sama,
maka dalam pembelajaran, mungkin sekali terfadi perbedan |
kecepatan belajar antara siswa Yang sangat pandai, pandai i
dengan yang kurang pandai dalam pencapaian kompetens:, '
o Pelaksanaan propram remedial

Dibhat dari  ar katanya, remedial lerari bersifar
menyembubkan, membetulkan afaupun membuat menjadi
batk. Dengan demikian, pengajaran  remedial (remedial
teaching) adalab suara bentuk Pengajaran yang  bersifat
menyembuhkan atau membetulkan, arau pengajaran yang
membuat menjaci baik,
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Menurut pengertian pada umumnya, proses pengajaran
bertujuan agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang
sebaik-baiknya. Jika temyata hasil yang dicapai ndak
memuaskan, il berarti siswa masih  dipandang  belum
mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Tujuan umum pengajaran remedial tidaklah berbeda
dengan tjuan pengajaran pada umumnya yaitu agar sctap
siswa dapat mencapal Prestasi belajar  sesumi  dengan
kompetensi dasar yang diharapkan. Namun, tujuan khusus
pengajaran remedial i adalah agar siswa yang mengalami
kesulitan belajar dapat mencapai Prestasi belajar yang
diharapkan melalui penyembuhan atau perbaikan proses
belajar mengajar. (Moh., Uzer Usman dan Lilis Setawati
1993:103-104)

Masalah pertama yang akan tmbul dalam pelaksanan
Mastery Learning adalah "bagaimana guru menangami siswa-
siswa vyang lamban atau mengalami kesulitan dalam
menguasal kompetensi dasar tertentu. Ada dua cara yang
dapat ditempuh yaitu:

1) Pembenan bimbingan secara khusus dan perorangan
bagi siswa yang belum atau mengalam: kesulitan dalam
penguasan kompetensi dasar tertentu.

2) Pembenan tugas-tugas atau perlakuan (treatment) secara
khusus.

». Pelaksanaan program pengayaan
Kondisi sebaliknya dan program remedial, dalam kelas
yang menerapkan Mastery Learning akan selalu ada siswa
siswa yang lebih cepat-cepat menguasai kompetensi yang
ditetapkan, mereka  perlu  mendapatkan  tambahan
pengetahuan  maupun  keterampilan  sesuan  dengiil
kapasitasnya, melalu program pengayaan.
Pengayaan adalah kegiatan tambahan yang diben
kepada siswa yang telah mencapai ketuntasan dalam be
yang dimaksud untuk menambah wawasan atau memper
pengetahuannya  dalam  materi  pelajaran - yang
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dipelajarinya, Pengayaan dapat bersifat verrikal mapun

horizontal.

Pengayaan yang bersifar vertikal dimaksudkan unuk
membuat pengayaan kepada siswa agar mercka lebibh mantap
dan lebih menyakini mater; yang telab dipelajarinya, mageri
vang dibenkan dalam pengayaan i difatnva lehihb ting dan
maten yang telah dipelajaninya,

Pengavaan yang bersifat horizontal dimaksudkan unmnuk
membenkan  kepiatan kepatan  lain yang  berbubungan
denpan konsep  aran ponsip  dalam  maten yang telah
dipelajarinya,

Tupuan program pengayaan sclain untuk meningkatkas
remahaman dan wawasan terhadap maten yang sedang arau
telab dipelajarn agar siswa dapar belajar secarg optimal baik
dalam hal pendayapunaaan kemampuan maupun peralehan
dan hasil belajar.

Adapun cama yang dapat ditempuh adalah:

1) Pemberan bacasan tambahan  arau  berdiskus yang
bertupuan memperduas wawasan bagi kompetensi dasar
ferteniu,

<) Pembertan mgas.

3} Memberikan soal-soal latihan tambahan vang bersifag
Pengayaan.

4 Memnbanmu guns membimbing feman-temannya yarnygs
belum mencapai ketuntasan,

¢ Pelaksanaan program percepatan (akselerasi belajar)

Aksclerasi  belajar dimungkinkan untuk diterapkan
schingga peserta didik yang memilki kemampuan diaras
rata-rata dapat menyelesakan marer pembelajaran lehih
cepat dari maza belajar yang ditentukan. Akselerasi belajar
dapar dilakukan dengan bantuwan modul atag lembar kena
yarg disediakan oleh sekolah., Melal akselerasi belajar,
peserta didik yang berkemampuan tnggi dapat mempelajan
selurth bahan ajar dengan melampawi atau lebih cepat dan
peserta dihk yang lan. Wakru yang tersiza dani peserta didik
vang mengthun aksclerasi belajar dapar dipunakan uniuk
kegatan turorial sebay.
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I. Kesimpulan
Mastery learning adalah salah satu filsafar  yang
mengatakan bahwa dengan sistem pengajaran yang tepat,
senua siswa dapat belajar dengan hasil yang baik dad
hampir seluruh maten pelajaran yang diajarkan di sekolah
Ciri-ciri belajar mengajar dengan prinsip mastery learning
antara lain :
a. Pengajaran didasarkan atas fujuan-tujuan pendidikan
yang telah ditentukan terlebih dahulu
b, Para siswa dapat belajar dengan baik dalam kondisi
pengajaran yang tepat sesuai dengan harapan pengajar.
¢. Memperhatikan perbedaan individa
d. Evaluasi dilakukan secara kontinu dan didasarkan atas
kriteria
e. Menggunakan

pengayaan
f. Program perbaikan ditujukan kepada mereka yang belum

menguasal kompetenst dasar suatu mata pelajaran
tertentu, scdangkan program  pengayaan diberikan
kepada mercka yang telah menguasai unit pelajaran yang
diberikan. (Harjanto 1997:285)

g Tingkat hasi belajar bergantung pada wakt  yang
digunakan secara nyata oleh siswa’ untuk mempelajari
cesuatu dibandingkan dengan waktu yang dibutuhkan
untuk mempelajarnya.

h. Menggunakan prnsip siswa belajar akdaf  yang
memungkinkan  siswa mendapatkan  pengetahuan
berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukannya sendirl

i. Menpgunakan satuan pelajaran yang kecil yang disusun

secara berurutan dan yang mudah sampai ke yang sukat,

program  perbatkan dan program

i
Asumsi dasar mastery learning adalah:

1. Semua orang bisa belajar apa saja, hanya waktu ya
diperlukan berbeda.

2. Standar harus ditetapkan terlebih  dahulu, dan
evaluasi tersebut adalah lulus dan tdak lulus.
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Sedangkan  sistem  evaluasinya  menggunakan  ujian

berkelanjutan, vang cin-ciinya adalah:

1. Upan dengan sistem blok (kesatuan KLY

2. Tiap blok terdin dan satu atan lebih kompetensi dasar
(KLY

3. Hazil upan dianalisis dan dinndaklanppt melabu program
remedial, program pengavaan dan program percepatan.

4. Ujtan mencakup aspek kopgniof dan psikomotor

5 Aspek ateknf dukur melahu kegmatan inventon afeknf
sepertl pengamatan, kuesioner dan sebagainya.

Srrateg Mastery Learning dapar diterapkan secara runtas
sehapal wpava meningkatkan mum pendidikan, terumma
dalam level mikro vaitn mengembangkan mdivide dalam
proses  pembelajaran di kelas. Hal ini odak  menuntot
perubahan besar-besaran batk dalam kunkuium  mavpun
pembelajaran, tetapi vang pennng ::gal.nh merubah stratep
pury terutama berhubongan dengan wakiu, Perhaman pure
tethadap wakm bukan wakmo yang dibutuhkan untuk
mengajar melainkan wakiu yang dippnakan peserta didik
untuk belajar sampai taraf penpuazan bahan sepenuhnya
(Mastery Leamning).
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